LAPORAN PUBLIKASI EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN

B. Rasio Pengungkit

2. Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan
Perhitungan Rasio Pengungkit (Individu)

Nama Bank : PT Bank Negara Indonesia Persero Tbk. (Individu)
Posisi Laporan : Maret 2024

LR1: Ringkasan Perbandingan Accounting Asset vs Leverage Ratio Exposures

(dalam juta rupiah)

Total aset di neraca pada laporan keuangan publikasi (nilai gross

1 | sebelum dikurangi CKPN) 1.074.653.441
Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada bank, lembaga keuangan,
5 perusahaan asuransi, dan/ atau entitas lain yang berdasarkan standar (17.517.265)

akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun diluar cakupan
konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari
(underlying) yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang
3 | memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam -
peraturan perundang - undangan OJK mengenai prinsip kehati-
hatian dalam Aktivitas Sekuritisasi Aset bagi Bank Umum.
Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
4 | giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro -
wajib minimum (jika ada).

Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen
5 | neraca berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan -
dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Leverage.

Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan

6 secara regular dengan menggunakan metode akuntansi tanggal -
perdagangan.
7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenubhi
persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa -
Keuangan ini.
8 | Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 21.750.716
9 Penyesuaian untuk nilai eksposur Securities Financing Transaction
(SFT) sebagai contoh transaksi Reverse Repo. 792.250
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur Transaksi Rekening Administratif
(TRA) yang telah dikalikan dengan Faktor Konversi Kredit (FKK). 55.569.815
11 Prudent valuation adjustment berupa faktor pengurang
modal dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). (96.119.256)
12 | Penyesuaian lainnya. 295776

Total eksposur dalam perhitungan Rasio Leverage 1.038.833.925



LR2: Pengungkapan Leverage Ratio

Item

(dalam juta rupiah)

Periode

31 Mar 2024 31 Des 2023

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur
transaksi derivatif dan eksposur SFT.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

1.032.856.436

1.063.260.140

19

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

144.024.025

2 | Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang
diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan agunan
tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset - -
dalam neraca karena adanya penerapan standar
akuntansi.
3 (Pengurangan atas piutang terkait cash variation ) )
margin yang diberikan dalam transaksi derivatif)
4 (Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam
eksposur SFT yang diakui sebagai aset) (7.368.002) (7.806.645)
5 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku. (47.617.596) |  (48.582.139)
6 | (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang
Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan (24.517.695) |  (24.387.806)
Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai T R
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.)
7 | Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan
(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6) 953.353.143 982.483.554
Eksposur Transaksi Derivatif
8 | Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi
derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang 19.659.429 14.787 644
memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus AR o
yang memenuhi persyaratan tertentu.
9 Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures
Exposures (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif. 2.091.287 325.058
10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang
diselesaikan melalui central counterparty (CCP)). 3 -
11 | Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit. - -
12 | (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan
saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan kredit derivatif).
13 | Total Eksposur Transaksi Derivatif (Penjumlahan baris
8 sampai dengan baris 12) 21.750.716 15.112.702
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 | Nilai Gross SFT 8.160.250 8.819.532
15 | (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -
16 | Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT
yang mengacu perhitungan Current Exposure sebagaimana ) i
diatur dalam Lampiran | Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini.
17 | Eksposur sebagai agen SFT - -
18 | Total Eksposur SFT (Penjumlahan baris 14 sampai 8.160.250 8.819.532

137.861.635




20

(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai
kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor
Konversi Kredit (FKK) kemudian dikurangi CKPN)

(88.454.209)

(87.611.376)

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA

23

Modal Inti (Tier 1)

21 tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku). 3 3
Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif

22
(TRA) 55.569.816 50.250.259

Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21
Modal dan Total Eksposur

125.913.482

130.937.557

24

25

Total eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi giro wajib
minimum (jika ada)

1.038.833.925

Rasio Pengungkit (Leverage)

12,12%

1.056.666.047

12,39%

25a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

12,12%

12,39%

26

Nilai Minimum Rasio Leverage

3%

3%

27

28

Buffer terhadap nilai Rasio Leverage

Pengungkapan Niai Rata-rata

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross,
setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih
(nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

0%

4.080.125

0%

4.409.766

29

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT
secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi
akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (neft) dengan liabilitas kas dalam
SFT dan tagihan kas dalam SFT

8.160.250

8.819.5632

30

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan
giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.034.753.799

1.052.256.280

30a

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan
giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.034.753.799

1.052.256.280

31

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata- rata dari nilai tercatat
aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam
baris 28

12,17%

12,44%

31a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross sebagaimana

dimaksud dalam baris 28

12,17%

12,44%




Nama Bank : PT Bank Negara Indonesia Persero Tbk. (Konsolidasi)
Posisi Laporan : Maret 2024

LR1: Ringkasan Perbandingan Accounting Asset vs Leverage Ratio Exposures

Konsolidasi

Total aset di neraca pada laporan keuangan publikasi (nilai gross
sebelum dikurangi CKPN) 1.090.593.817

Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada bank, lembaga keuangan,
perusahaan asuransi, dan/ atau entitas lain yang berdasarkan

2 standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun diluar (394.267)
cakupan konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari -
(underlying) yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang
3 memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang - undangan OJK mengenai prinsip kehati-
hatian dalam Aktivitas Sekuritisasi Aset bagi Bank Umum.

Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan -
4 giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro
wajib minimum (jika ada).

Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen -
5 neraca berdasarkan standar akuntansi keuangan namun
dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Leverage.

Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan

6 secara regular dengan menggunakan metode akuntansi tanggal )
perdagangan.
7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi )
persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan ini.
8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 21.750.716
9 Penyesuaian untuk nilai eksposur Securities Financing
Transaction (SFT) sebagai contoh transaksi Reverse Repo. 12.709.039
10 Penyesuaian untuk nilai eksposur Transaksi Rekening Administratif
(TRA) yang telah dikalikan dengan Faktor Konversi Kredit (FKK). 56.494.893
1 Prudent valuation adjustment berupa faktor pengurang
modal dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). (96.599.650)
12 Penyesuaian lainnya. 12.096.022

Total eksposur dalam perhitungan Rasio Leverage 1.096.650.570




LR2: Pengungkapan Leverage Ratio

Item

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur
transaksi derivatif dan eksposur SFT.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

(dalam juta rupiah)

Periode

31 Mar 2024

1.061.730.443

31 Des 2023

1.093.111.532

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang
diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan agunan
tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset
dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi.

(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin
yang diberikan dalam transaksi derivatif)

(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam
eksposur SFT yang diakui sebagai aset)

(7.368.002)

(7.806.645)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku.

(47.857.793)

(48.815.164)

(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang
Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum).

(8.176.727)

(8.441.062)

8

Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan
(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6)

Eksposur Transaksi Derivatif

Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi
derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang
memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus
yang memenuhi persyaratan tertentu.

998.327.921

19.659.429

1.028.048.661

14.787.644

Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures
Exposures (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif.

2.091.287

325.058

10

(Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang
diselesaikan melalui central counterparty (CCP)).

11

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit.

12

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan
saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi
penjualan kredit derivatif).

13

14

Total Eksposur Transaksi Derivatif (Penjumlahan baris 8
sampai dengan baris 12)

Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

Nilai Gross SFT

21.750.716

20.077.040

15.112.702

18.768.118

15

(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

16

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT
yang mengacu perhitungan Current Exposure sebagaimana
diatur dalam Lampiran | Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
ini.

17

Eksposur sebagai agen SFT

18

19

Total Eksposur SFT (Penjumlahan baris 14 sampai
dengan baris 17)

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

20.077.040

146.300.933

18.768.118

139.514.699




(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai

Periode

31 Mar 2024

31 Des 2023

kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor (89.806.040) (88.591.747)
Konversi Kredit (FKK) kemudian dikurangi CKPN)
21 (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA
tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku). - -
22 Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21) 56.494.893 50.922.952
Modal dan Total Eksposur
23 | Modal Inti (Tier 1) 142.883.236 147.488.111

24

25

Rasio Leverage

Total eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi giro waijib
minimum (jika ada)

1.096.650.570

13,03%

1.112.852.433

13,25%

25a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

13,03%

13,25%

26

Nilai Minimum Rasio Leverage

3%

3%

27

28

Buffer terhadap nilai Rasio Leverage

Pengungkapan Niai Rata-rata

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross,
setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih
(nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas
dalam SFT

0%

10.038.520

0%

9.384.059

29

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT
secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi
akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang
dihitung secara bersih (netf) dengan liabilitas kas dalam
SFT dan tagihan kas dalam SFT

20.077.040

18.768.118

30

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan
giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.086.612.051

1.103.468.374

30a

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan
giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
sebagaimana dimaksud dalam baris 28

1.086.612.051

1.103.468.374

31

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata - rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud
dalam baris 28

13,15%

13,37%

31a

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari
penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross sebagaimana
dimaksud dalam baris 28

13,15%

13,37%




